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IHSG ditutup menguat (+5.65%) ke level 5,278.99 pada perdagangan Selasa 
(20/10) dengan saham BBRI (+9.84%), BBCA (+7.88%), dan TLKM (+16.38%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BYAN (-3.86%), MORA (-6.87%), dan DCII (-
1.14%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
2.13tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 2.21tn. Dari sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Transport mencatat 
penguatan tertinggi (+8.55%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
variatif dengan indeks Dow Jones menguat (+1.02%) ke level 52,495, S&P500 naik 
(+0.28%) ke level 7,712, dan Nasdaq bergerak sideways (-0.02%) di level 26,424. 
IHSG didorong bargain hunting pasca koreksi tajam, rencana buyback sejumlah 
emiten senilai IDR 4.50tn, serta optimisme terhadap reformasi transparansi pasar 
modal serta rencana Danantara menambah kepemilikan saham BUMN, termasuk 
perbankan di tengah tekanan sentimen MSCI. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indone-
sia juga menguat (+7.18%) dan (+9.65%). 

Mutuagung Lestari (MUTU) memperluas bisnis jasa pengujian, inspeksi, dan ser-
tifikasi (TIC) ke Vietnam dengan membuka kantor cabang yang sekaligus menjadi 
basis ekspansi regional ke Laos dan Kamboja, membidik sektor kehutanan, ling-
kungan, dan pertanian lewat MoU dengan Forestry Science Institute of South 
Vietnam (FSISV) serta diversifikasi ke layanan inspeksi halal. Ekspansi ini selaras 
dengan basis bisnis MUTU di sertifikasi keberlanjutan, kehutanan, dan sawit, yang 
pendapatannya tumbuh +7.33% YoY menjadi IDR 331.48bn pada 2025, sekaligus 
membuka sumber pendapatan baru dari kawasan Indochina seiring pertumbuhan 
industri TIC global yang diproyeksikan mencapai sekitar USD 290bn pada 2029. 
Meski demikian, kontribusinya belum dapat dikuantifikasi karena perseroan be-
lum mengungkap target pendapatan maupun investasi, apalagi basisnya masih 
relatif kecil dengan laba bersih 1H26 IDR 14.72bn. 

Wijaya Karya Beton (WTON) melalui anak usahanya WIKA Kobe, patungan dengan 
PS Construction Co., Ltd. asal Jepang, memulai pengiriman perdana bantalan rel 
kereta beton pracetak untuk Metro Manila Subway Project (MMSP) di Filipina via 
jalur laut pada 22 September 2026, sebagai pemasok Colas Rail Philippines untuk 
Paket Kontrak CP106 (E&M Systems and Track Works). Kontrak yang berlangsung 
hingga 2029 ini merupakan order ekspor yang memperkuat visibilitas pendapatan 
WTON selama tiga tahun ke depan dan menurut manajemen akan berdampak 
signifikan terhadap pendapatan. Order ini menjadi katalis di tengah kinerja 1H26 
yang pendapatannya turun -5.51% YoY menjadi IDR 1.48tn, meski laba bersih naik 
+9.14% YoY menjadi IDR 4.75bn ditopang perbaikan margin, sementara besaran 
kontribusinya belum dapat dikuantifikasi karena nilai kontrak belum diungkap. 

Satu Visi Putra (VISI) akan melaksanakan Penambahan Modal Tanpa HMETD 
(PMTHMETD) dengan menerbitkan 120.72mn saham baru bernilai nominal Rp 25 
per saham pada harga pelaksanaan Rp 994 per saham, sehingga Perseroan berpo-
tensi meraup dana sekitar IDR 120.00bn. Seluruh saham baru akan diserap oleh 
PT Harmoni Semesta Investama (72.43mn saham), yang merupakan pihak terafili-
asi, serta PT Atlas Raya Abadi dan PT Trinugraha Thohir Harmoni (masing-masing 
24.14mn saham). Pemegang saham publik akan terdilusi sebesar 3.78%, dengan 
porsi kepemilikan turun dari 19.99% menjadi 19.24%. Rencana ini telah disetujui 
dalam RUPS Independen pada 30 September 2026, dengan penerbitan saham 
baru dijadwalkan pada 28 Oktober dan pencatatan di BEI pada 29 Oktober. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (20/10/2026) mengalami penguatan +282.28 poin (+5.65%) ke level 5,278.88. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic golden cross pada area oversold. IHSG berpotensi menguat menuju area 5,404 

dengan support 5,100. 
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Short Term Buy—DEWA 

BUY  

252 

DEWA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume spike dan stochastic 

golden cross. DEWA berpo-

tensi menguat ke 260 

dengan support 238. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

10,900 

AADI, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic golden cross. AADI 

berpotensi menguat ke 

11,200 dengan support 

10,300. 

10,950 

TP   
11,200 

11,425 
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Short Term Buy—BUMI 

BUY  

133 

BUMI, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume spike. BUMI berpo-

tensi naik ke 138 dengan 

support 126. 
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Short Term Buy—BBCA 

BUY  

5,150 

BBCA, false break support 

dengan Bullish Marubozu 

candle. BBCA berpotensi 

naik ke 5,300 dengan sup-

port 4,910. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BYAN 

BUY  

- 

BYAN, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dan 

masih membentuk inside bar. 

BYAN berpeluang melemah 

menuju area 9,700. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ADRO 

BUY  

2,380 

ADRO, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross. ADRO berpo-

tensi menguat ke 2,430 

dengan support 2,270. 

2,400 

TP   
2,430 

2,470 
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